
 

NGEMIS ONLINE “SADBOR” SEBAGAI KOMODIFIKASI IDENTITAS 

TERHADAP EKSPLOITASI KEMISKINAN PADA PLATFORM TIKTOK 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar  

Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Sosiologi 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Ariq Adnan Adyarta 

2102997 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

2025 

No. Daftar FPIPS: 6380/UN40.A2.5.6/PT/2025 



 

i 

HAK CIPTA 

 

NGEMIS ONLINE “SADBOR” SEBAGAI KOMODIFIKASI IDENTITAS 

TERHADAP EKSPLOITASI KEMISKINAN PADA PLATFORM TIKTOK 

 

 

 

 

Oleh: 

Ariq Adnan Adyarta 

2102997 

 

 

Sebuah skripsi yang diajukan untuk sebagian syarat memperoleh gelar  

Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Sosiologi 

 

 

 

©Ariq Adnan Adyarta 

Universitas Pendidikan Indonesia 

2025 

 

 

 

Hak cipta dilindungi oleh undang-undang 

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian dengan dicetak 

ulang, difotokopi, atau dengan cara lainnya tanpa seizin penulis. 

  



 

 

ii 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

ARIQ ADNAN ADYARTA 

NGEMIS ONLINE “SADBOR” SEBAGAI KOMODIFIKASI IDENTITAS 

TERHADAP EKSPLOITASI KEMISKINAN PADA PLATFORM TIKTOK 

 

Disetujui dan disahkan oleh pembimbing 

 

Pembimbing I 

 

 

Siti Komariah, M. Si., Ph.D. 

NIP. 196804031991032002 

 

Pembimbing II 

 

 

 

Nindita Fajria Utami, M.Pd. 

NIP. 920190219941201201 

 

Mengetahui 

Ketua Program Studi Pendidikan Sosiologi 

 

 

 

Dr. Wilodati, M.Si. 

NIP. 196801141992032002 

  



 

 

iii 

 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Ariq Adnan Adyarta 

NIM   : 2102997 

Program Studi  : Pendidikan Sosiologi 

Judul Skripsi  : Ngemis Online “Sadbor” sebagai Komodifikasi Identitas 

terhadap Ekploitasi Kemiskinan pada Platform   TikTok 

Dengan ini menyatakan bahwa karya tulis ini merupakan hasil kerja saya 

sendiri. Saya menjamin bahwa seluruh isi karya ini, baik sebagian maupun 

keseluruhan, bukan merupakan plagiarisme dari karya orang lain, kecuali pada 

bagian yang telah dinyatakan dan disebutkan sumbernya dengan jelas. 

Jika di kemudian hari ditemukan pelanggaran terhadap etika akademik atau 

unsur plagiarisme, saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku di 

Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

Bandung, 21 Agustus 2025 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

Ariq Adnan Adyarta 

2102997 

 

  



 

 

iv 

 

LEMBAR PENGUJI 

 

Skripsi ini telah diuji pada 

Hari/Tanggal  : Rabu, 27 Agustus 2025 

Tempat  : Universitas Pendidikan Indonesia 

Panitia ujian sidang terdiri atas 

Ketua  : Dekan FPIPS UPI 

    Prof. Dr. Cecep Darmawan, S.H., S.I.P., S.A.P., S.Pd., M.Si., M.H. 

    NIP 196909291994021001 

Sekretaris : Ketua Program Studi Pendidikan Sosiologi 

  Dr. Wilodati, M.Si. 

  NIP 196801141992032002 

 

Penguji I 

 

 

 

Dr. Yani Achdiani, M.Si. 

NIP. 196111201986032001 

  

Penguji II 

 

 

Dr. Warlim, M.Pd. 

NIP. 19630717198901100 

 

Penguji III 

 

 

 

Aang Supriatna, S.Pd., M.Pd. 

NIP. 92020011986121610 

 



 

 

v 

 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt. atas limpahan 

rahmat, nikmat kesehatan, dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “NGEMIS ONLINE ‘SADBOR’ SEBAGAI 

KOMODIFIKASI IDENTITAS TERHADAP EKSPLOITASI 

KEMISKINAN PADA PLATFORM TIKTOK”. Skripsi ini merupakan salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi 

Pendidikan Sosiologi, Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Universitas 

Pendidikan Indonesia.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana konstruksi identitas 

kemiskinan dikommodifikasi dalam konten "ngemis online" di platform TikTok, 

serta bagaimana praktik ini berdampak terhadap eksploitasi kemiskinan dan 

pembentukan stereotip sosial. Penelitian ini berangkat dari kepedulian sosial 

terhadap fenomena digital yang kerap bersinggungan dengan ketidakadilan dan 

eksploitasi kelompok rentan. Penulis berharap hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi positif dalam mewujudkan ekosistem media digital yang 

lebih etis dan bertanggung jawab terhadap isu kemiskinan. 

Proses penyusunan skripsi ini bukanlah perjalanan yang mudah, sehingga 

dukungan, bimbingan, dan kontribusi dari berbagai pihak menjadi pilar utama 

dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Ucapan terima kasih yang tidak 

terhingga untuk semua pihak yang telah bersedia berkontribusi, baik berupa 

dukungan, bimbingan, saran, arahan, bahkan kritikan. Penulis menyadari bahwa 

skripsi ini masih memiliki kekurangan, baik dari aspek penyusunan ataupun dari 

aspek isinya. Dengan demikian, penulis mengharapkan kritik dan saran konstruktif 

untuk perbaikan di masa yang akan datang. 

Bandung,  21  Agustus 2025 

 

 

 

Ariq Adnan Adyarta  



 

 

vi 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Dengan ucapan Allhamdulillahirabbil’alamin, segala puji dan syukur penulis 

panjatkan kepada Allah Swt. yang telah memberikan rahmat, kasih sayang, serta 

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“NGEMIS ONLINE ‘SADBOR’ SEBAGAI KOMODIFIKASI IDENTITAS 

TERHADAP EKSPLOITASI KEMISKINAN PADA PLATFORM 

TIKTOK”. Dalam proses penyusunan tugas akhir ini, penulis menyadari tanpa 

adanya do’a, dukungan, bimbingan, arahan, serta motivasi dari berbagai pihak, 

skripsi ini tidak akan terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, dengan segala 

kerendahan hati penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Keluarga tercinta, khususnya kepada ayah penulis, Bapak Suharta, dan ibu 

tercinta, Ibu Eni Sumartini, atas segala limpahan kasih sayang yang tidak 

pernah surut bagi penulis. Doa yang tulus, dukungan yang tidak tergoyahkan, 

motivasi yang selalu mengalir, kerja keras tanpa mengenal lelah, bahkan 

pengorbanan yang tidak terhitung nilainya senantiasa diberikan kepada 

penulis sebagai sumber kekuatan untuk menuntaskan pendidikan ini. Terima 

kasih telah mengantarkan penulis menjadi sarjana pertama di keluarga kecil 

kita. Terima kasih telah menjadi alasan terdalam bagi penulis untuk terus 

berjuang dan berusaha menjadi kebanggaan keluarga. Tanpa kalian, 

pencapaian ini takkan pernah terwujud. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Didi Sukyadi, M.A. selaku Rektor Universitas Pendidikan 

Indonesia. 

3. Bapak Prof. Dr. Cecep Darmawan, S.H., S.I.P., S.A.P., S.Pd., M.Si., M.H. 

CPM. selaku Dekan Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, 

Universitas Pendidikan Indonesia. 

4. Bapak Dr. Bagja Waluya, S.Pd., M.Pd. selaku Wakil Dekan III Bidang 

Kemahasiswaan Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Universitas 

Pendidikan Indonesia. 



 

 

vii 

 

5. Ibu Dr. Wilodati, M.Si. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Sosiologi, 

Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Universitas Pendidikan 

Indonesia. 

6. Ibu Prof. Dr. Elly Malihah Setiadi, M.Si. selaku Dosen Pembimbing 

Akademik yang telah memberikan arahan, bimbingan, dan motivasi selama 

penulis menyelesaikan masa studi. 

7. Ibu Siti Komariah, M.Si., Ph.D. selaku Dosen Pembimbing I yang senantiasa 

memberikan bimbingan, arahan, saran, dan motivasi kepada penulis selama 

proses penyelesaian tugas akhir ini. 

8. Ibu Nindita Fajria Utami, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing II yang senantiasa 

memberikan bimbingan, arahan, saran, dan motivasi kepada penulis dengan 

pendekatan layaknya sebagai keluarga dan teman diskusi. 

9. Seluruh dosen dan staf Program Studi Pendidikan Sosiologi yang telah 

memberikan ilmu, pengetahuan, pengalaman, bahkan bantuan selama penulis 

menjalani masa perkuliahan. 

10. Para informan dan responden penelitian yang telah bersedia meluangkan 

waktu untuk berbagi pengalaman dan pandangan mereka terkait praktik 

'ngemis online' di TikTok. Kepada seluruh pihak yang telah memfasilitasi 

akses data dan memberikan kontribusinya dalam memperkaya temuan 

penelitian ini. 

11. Paman dan bibi penulis, Bapak Prof. Dr. Yadi Ruyadi, M.Si. dan Ibu Dra. 

Rohayati, M.M., yang telah memberikan segala bantuan tanpa pamrih, 

dukungan yang tidak terbatas, dan motivasi yang selalu menguatkan bagi 

penulis selama menempuh pendidikan 4 tahun di Kota Bandung. Terima 

kasih telah menerima penulis dengan tangan terbuka dan hati yang lapang, 

serta senantiasa menjadi orang tua kedua yang penuh kasih sayang. Kehadiran 

Bapak dan Ibu menjadi rumah yang memberikan kehangatan di tanah rantau. 

12. Ibu Sri Sulastri, S.Pd. dan almarhumah Ibu Siti Nurrohmah, yang telah 

memberikan perhatian tulus kepada penulis dalam segala bentuk selama 

menempuh bangku perkuliahan dengan kasih sayang yang tak pernah pudar. 

Kebaikan hati yang terpancar dari setiap tindakan dan kata-kata bijak yang 



 

 

viii 

 

kalian berikan selalu menjadi pengingat bagi penulis untuk tetap tegar dalam 

menghadapi setiap tantangan hidup. 

13. Reza Avi Cenna, Sultan Akmal Hibrizi, Farah Dita Aieny, Traztha Shifa 

Azzahra, Auliya Nirmala Agustina, dan Safina Bahiz Ruknin sebagai sahabat 

"Kesekretariatan 21" yang telah menjadi teman sekaligus keluarga semasa 

perkuliahan. Arti dari sahabat bukan hanya sekadar teman, tetapi tempat 

untuk berbagi cerita, keluh kesah, dan saling membantu satu sama lain. 

Terima kasih telah menjadi warna yang berbeda selama perkuliahan dengan 

karakter masing-masing yang unik dan saling melengkapi, menciptakan 

keharmonisan dalam perbedaan. 

14. Nabhika Naja Fristilla, sebagai sahabat penulis selama perkuliahan yang lebih 

sering untuk berdebat daripada serius untuk menentukan sesuatu. Terima 

kasih, keunikanmu dalam memandang dunia dari sudut yang berbeda 

mengajarkan penulis bahwa hidup tidak selalu harus berjalan dalam garis 

lurus, melainkan boleh berkelok mengikuti irama hati yang autentik. 

15. Rekan-rekan Departemen Minat dan Bakat BEM HMPS Angkatan 2021 dan 

seluruh anggota yang telah mengajarkan nilai-nilai dedikasi, integritas, dan 

semangat mengabdi yang melekat dalam setiap kegiatan organisasi menjadi 

bekal berharga bagi penulis. 

16. Rekan-rekan pejuang skripsi "DPO Wisuda" yang tidak dapat disebutkan satu 

per satu namun setiap nama telah terukir sebagai bagian penting dari 

perjalanan akademik penulis. Terima kasih telah membakar semangat juang 

yang melekat dalam setiap diskusi, berbagi keluh kesah, dan saling 

menguatkan di kala motivasi mulai memudar untuk terus berusaha 

menyelesaikan skripsi tepat pada waktunya. Solidaritas yang terjalin dalam 

perjuangan bersama ini mengajarkan bahwa tidak ada pencapaian yang 

berarti tanpa dukungan dari sesama pejuang yang memiliki visi sama untuk 

meraih kesuksesan. 

17. Rekan-rekan Kampus Mengajar 7 di SMP PGRI Baleendah yang tidak dapat 

disebutkan satu per satu. Terima kasih telah menjadi bagian penting dari 

perjalanan perkuliahan penulis. Melalui program ini, penulis memperoleh 



 

 

ix 

 

banyak pengetahuan berharga, pengalaman yang tak terlupakan, dan berbagai 

cerita inspiratif dari sudut pandang yang beragam. Kebersamaan dalam 

mengabdi dan berbagi ilmu menjadi pembelajaran hidup yang sangat 

bermakna. 

18. Rekan-rekan mahasiswa pendidikan sosiologi angkatan 2021 atau 

"Genityasena", terima kasih atas segala pengalaman berharga yang telah kita 

rajut bersama, kekompakan yang terbangun dalam suka dan duka, 

kebersamaan yang mengajarkan arti persaudaraan sejati, serta momen-

momen tak terlupakan yang menjadi saksi bisu perjalanan kita menggapai 

cita-cita. Setiap diskusi, perdebatan, tawa, dan air mata yang kita bagi 

menjadi mozaik indah yang mewarnai masa perkuliahan. Semoga ikatan 

persaudaraan ini tetap terjalin hingga kita berhasil menjadi pendidik yang 

dapat mengubah dunia melalui ilmu sosiologi. 

19. Alifa Sahara Agustin, pribadi yang tidak tertulis dalam referensi, tetapi 

menjadi salah satu pilar kekuatan di setiap halaman skripsi ini. Terima kasih 

telah menjadi bagian integral dari petualangan akademik penulis dari 

permulaan hingga penyelesaian dengan konsisten menemani setiap proses. 

Terima kasih telah menjadi tempat bersandar ketika jiwa sedang resah, mata 

air semangat yang tidak pernah mengering, bahkan menjadi bisikan 

penyemangat yang senantiasa berkata "pasti mampu" di kala penulis 

kehilangan harapan dan dorongan. Keberadaanmu menjadi pelita yang 

menyinari jalan menuju rampungnya karya ini. 

20. Terakhir, kepada diri penulis sendiri yang telah berkomitmen menuntaskan 

pendidikan sarjana di Bumi Siliwangi, tempat yang tidak pernah terlintas 

sedikitpun dalam angan-angan penulis. Terima kasih telah memegang teguh 

prinsip "memulai adalah keberanian, menyelesaikan adalah kehormatan" dan 

tidak menyerah meski badai keraguan sering kali melanda. Perjalanan ini 

mengajarkan bahwa takdir sering kali membawa kita ke tempat yang tidak 

pernah kita duga, namun justru di sanalah kita menemukan versi terbaik dari 

diri sendiri.  



 

 

x 

 

NGEMIS ONLINE “SADBOR” SEBAGAI KOMODIFIKASI IDENTITAS 

TERHADAP EKSPLOITASI KEMISKINAN PADA PLATFORM TIKTOK 

 

Ariq Adnan Adyarta 

NIM 2102997 

Email: ariqadnan@upi.edu  

 

ABSTRAK 

Platform TikTok telah menjadi ruang digital tempat berkembangnya praktik 

"ngemis online" yang dilakukan oleh konten kreator dengan identitas "Sadbor". 

Praktik ini menampilkan representasi kemiskinan melalui narasi visual dan 

emosional yang menggugah simpati audiens untuk memperoleh keuntungan 

material melalui donasi digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

konstruksi identitas kemiskinan yang dimodifikasi oleh "Sadbor", 

mengklasifikasikan respons audiens terhadap eksploitasi kemiskinan, dan 

mengidentifikasi dampak representasi konten terhadap stereotip kemiskinan di 

masyarakat digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara mendalam dengan 5 informan yang dipilih secara purposif, dan 

dokumentasi 800 komentar pengguna. Untuk menginterpretasikan data, peneliti 

menggunakan analisis wacana kritis, analisis sentimen dengan TextBlob, dan 

analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) "Sadbor" mengonstruksi 

identitas kemiskinan melalui standardisasi representasi visual, manipulasi naratif 

linguistik, dan optimalisasi strategi multimedia yang berhasil mentransformasi 

kemiskinan menjadi produk digital bernilai ekonomi tinggi; 2) Respons audiens 

menunjukkan polarisasi moral dengan dominasi sentimen netral (41%), positif 

(35%), dan negatif (24%) yang mencerminkan kompleksitas etis dalam menyikapi 

eksploitasi kemiskinan digital; dan 3) Dampak konten terhadap stereotip 

kemiskinan meliputi normalisasi eksploitasi sebagai entrepreneurship digital, 

romantisasi kemiskinan sebagai hiburan, dan munculnya kesadaran etika digital 

yang bervariasi. Secara praktis, analisis wacana kritis efektif dalam mengungkap 

mekanisme eksploitasi sekaligus membangun kesadaran etis masyarakat. Secara 

teoritis, hasil penelitian menegaskan bahwa komodifikasi kemiskinan dapat 

dikritisi melalui dekonstruksi media, serta resistensi merupakan hasil kesadaran 

kolektif dan literasi digital kritis. 

 

Kata Kunci: analisis sentimen, analisis wacana, komodifikasi identitas, ngemis 

online, TikTok 
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ONLINE BEGGING “SADBOR” AS IDENTITY COMMODIFICATION 

TOWARDS POVERTY EXPLOITATION ON TIKTOK PLATFORM 

 

Ariq Adnan Adyarta 
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Email: ariqadnan@upi.edu  

 

ABSTRACT 

TikTok platform has become a digital space where "online begging" practices 

developed by content creators with "Sadbor" identity flourish. This practice 

displays poverty representation through visual and emotional narratives that evoke 

audience sympathy to obtain material benefits through digital donations. This study 

aims to analyze the construction of poverty identity modified by "Sadbor", classify 

audience responses to poverty exploitation, and identify the impact of content 

representation on poverty stereotypes in digital society. This research employs a 

qualitative approach with case study method. Data collection techniques were 

conducted through observation, in-depth interviews with 5 purposively selected 

informants, and documentation of 800 user comments. For data interpretation, 

researchers used critical discourse analysis, sentiment analysis with TextBlob, and 

thematic analysis. The results show that: 1) "Sadbor" constructs poverty identity 

through standardization of visual representation, manipulation of linguistic 

narratives, and optimization of multimedia strategies that successfully transform 

poverty into high economic value digital products; 2) Audience responses 

demonstrate moral polarization with neutral sentiment dominance (41%), positive 

(35%), and negative (24%) reflecting ethical complexity in addressing digital 

poverty exploitation; and 3) Content impact on poverty stereotypes includes 

normalization of exploitation as digital entrepreneurship, romanticization of 

poverty as entertainment, and emergence of varied digital ethical awareness. 

Practically, critical discourse analysis is effective in revealing exploitation 

mechanisms while building public ethical awareness. Theoretically, the research 

confirms that poverty commodification can be critiqued through media 

deconstruction, and resistance results from collective consciousness and critical 

digital literacy. 

 

Keywords: sentiment analysis, critical discourse analysis, commodification of 

identity, online begging, TikTok 
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